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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Manajemen Program 

1. Manajemen 

Manajemen diartikan sebagai proses merencanakan, mengorganisas i, 

memimpin, dan mengendalikan atau mengawasi upaya organisasi dengan 

segala aspek agar tujuan organisasi tercapai secara efektif dan efisien.12 

G. R. Terry mendefinisikan manajemen sebagai proses khas yang terdiri 

atas tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, pergerakan, dan 

pengendalian yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran yang 

telah ditentukan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya 

lainnya.13 

Unsur manajemen (Tool of Management), biasa dikenal dengan 6 

(enam) M, yaitu:14 

1) Men, tenaga yang dimanfaatkan; 

2) Money, anggaran yang dibutuhkan; 

3) Materials, bahan atau material yang diperlukan; 

4) Machines, mesin atau alat yang dipergunakan dalam berproduksi; 

5) Methode, cara yang dipergunakan dalam bekerja; 

                                                                 
12 Rohiat, Manajemen Sekolah, (Bandung: PT. Revika Aditama, 2011), 2. 
13 Hikmat, Manajemen Pendidikan, 7. 
14 Dojo Wijono, Manajemen Kepemimpinan dan Organisasi Kesehatan , (Surabaya: Airlangga 

University Press, 1997), 16. 
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6) Market, pasar dan pemasaran hasil produksi yang dihasilkan. 

Manajemen bagi setiap organisasi atau lembaga merupakan unsur 

pokok yang harus dijalankan oleh setiap pimpinan organisasi atau lembaga 

tersebut. Para pimpinan tersebut bertindak sebagai manajer sehingga harus 

menggunakan sumber daya organisasi, keuangan, peralatan dan informasi serta 

sumber daya manusia dalam mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan 

sebelumnya. Sumber daya manusia merupakan sumber daya terpenting bagi 

setiap organisasi. Tujuan-tujuan organisasi yang telah ditetapkan (state goals) 

mengandung arti bahwa para pemimpin atau manajer organisasi apapun 

berupaya untuk mencapai berbagai hasil akhir spesifik, tentu saja harus unik 

bagi masing-masing organisasi. 

Proses manajerial dapat diartikan juga dengan proses kepemimpinan 

dalam organisasi. Di dalamnya terdapat fungsi- fungsi manajemen, terutama 

adanya pemimpin dan yang dipimpin. Dalam usaha untuk mencapai tujuan 

terdapat beberapa unsur mendasar, yaitu:15 

1) Organisasi sebagai wadah utama adanya manajemen; 

2) Manajer, yang memimpin dan memikul tanggung jawab penuh 

dalam organisasi; 

3) Aturan main dalam organisasi yang disebut Anggaran Dasar dan 

Anggaran Rumah Tangga; 

                                                                 
15 Anton Athoila, Dasar-Dasar Manajemen, (Bandung: Fak. Syariah IAIN Sunan Gunung Djati, 2002), 

4. 
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4) Tujuan organisasi yang ditetapkan sebelumnya; 

5) Perencanaan yang di dalamnya mengandung berbagai program yang 

akan dilaksanakan; 

6) Pengarahan, yang memberikan jalan pada sumber daya manus ia 

yang ada dalam organisasi; 

7) Teknik-teknik dan mekanisme pelaksanaan kegiatan organisasi; 

8) Pengawasan terhadap semua aktivitas organsisasi agar tidak 

menyimpang dari rencana yang telah ditetapkan; 

9) Sarana dan prasarana yang mendukung pelaksanaan kegiatan 

organisasi sesuai dengan perencanaan; 

10) Penempatan personalitas sesuai dengan keahlian atau 

profesionalitas pekerjaan masing-masing; 

11) Evaluasi terhadap semua kegiatan yang telah dilakukan; dan 

12) Pertanggung jawaban akhir dari semua aktivitas yang telah 

dilaksanakan sesuai dengan tugas dan kewajiban personil 

organisasi. 

Fungsi-fungsi manajemen adalah sebagai berikut: 

a. Perencanaan 

Menurut Hikmat dalam bukunya Manajemen Pendidikan 

menuliskan bahwa planning adalah Bahasa Inggris yang berasal dari kata 

plan, artinya rencana, rancangan, maksud, atau niat. Planning berarti 

perencanaan. Education, artinya pendidikan. Sehingga planning atau 
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perencanaan pendidikan dapat didefinisikan sebagai keseluruhan proses 

perkiraan dan penentuan secara matang hal-hal yang akan dikerjakan dalam 

pendidikan untuk masa yang akan datang dalam rangka pencapaian tujuan 

pendidikan yang telah ditentukan.16 

Jenis education of planning menurut prosesnya: 

1) Policy education of planning (merupakan kebijakan pendidikan), yaitu 

suatu planning pendidikan yang berisi kebijakan saja tanpa dilengkap i 

oleh teknis pelaksanaan secara sistematis, seperti perencanaan yang 

berkaitan dengan garis besar proses pengorganisasian lembaga 

pendidikan. 

2) Program education of planning adalah perencanaan pendidikan yang 

merupakan penjelasan dan perincian dari policy education of planning; 

program education of planning yang dibuat oleh badan-badan 

kependidikan khusus yang mempunyai wewenang untuk melaksanakan 

policy education of planning. 

3) Operational education of planning (perencanaan kerja pendidikan), 

yaitu planning pendidikan yang memuat rencana cara-cara melakukan 

kegiatan pendidikan tertentu agar lebih berhasil dalam pencapaian 

tujuan pendidikan dengan daya guna yang lebih tinggi (efektif dan 

efisien). Dalam operational education of planning, yang lebih ditit ik 

                                                                 
16 Hikmat, Manajemen Pendidikan, 102. 
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beratkan adalah technical know-how ataupun kecakapan dan 

keterampilan kerja dalam kependidikan. 

Dalam perencanaan ini dimuat, antara lain: 

1) Analisis program education of planning; 

2) Prosedur pelaksanaan kegiatan kependidikan; 

3) Metode-metode yang akan diterapkan dalam kegiatan pendidikan; 

4) Tenaga pelaksana kegiatan yang profesional dalam pendidikan. 

Menurut Ngalim Purwanto, langkah-langkah dalam perencanaan 

pendidikan meliputi hal-hal berikut. 

1) Menentukan dan merumuskan tujuan pendidikan yang hendak dicapai. 

2) Meneliti masalah-masalah atau pekerjaan-pekerjaan yang akan 

dilakukan dalam kependidikan. 

3) Mengumpulkan data dan informasi-informasi yang diperlukan untuk 

pengembangan pendidikan. 

4) Menentukan tahap-tahap atau rangkaian tindakan kependidikan. 

5) Merumuskan berbagai solusi dan alternatif pemecahan masalah. 

Syarat-syarat dalam menyusun rencana pendidikan, yaitu sebagai 

berikut. 

1) Perencanaan pendidikan harus didasarkan atas tujuan yang jelas. 

2) Bersifat sederhana, realistis, dan praktis. 

3) Memuat segala uraian serta klarifikasi kegiatan dan rangkaian tindakan 

secara mendetail sehingga mudah dipedomani dan dijalankan. 
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4) Memiliki fleksibilitas sehingga mudah disesuaikan dengan kebutuhan 

serta kondisi dan situasi sewaktu-waktu. 

5) Terdengar perimbangan antara bermacam-macam bidang yang akan 

digarap dalam perencanaannya itu, menurut urgensinya masing-masing. 

6) Diusahakan adanya penghematan tenaga, biaya, dan waktu serta 

kemungkinan penggunaan sumber-sumber daya dan dana yang tersedia 

dengan sebaik-baiknya. 

7) Diusahakan agar tidak terjadi penggandaan pelaksanaan kegiatan. 

Merencanakan berarti pula memikirkan penghematan tenaga, 

penghematan biaya dan waktu, juga membatasi kesalahan-kesalahan 

yang mungkin terjadi dan menghindari adanya pekerjaan rangkap yang 

dapat menghambat jalannya penyelesaian atau dualisme kepemimpinan 

dalam satu program yang harus dilaksanakan.17 

b. Pengorganisasian 

Tugas berikutnya dari manajer adalah melakukan proses 

pengorganisasian, yaitu proses menghubungkan orang-orang yang terlibat 

dalam organisasi pendidikan dan menyatupadukan tugas serta fungsinya 

dalam sistem jaringan kerja yang relationship antara satu dan yang lainnya. 

Dalam proses pengorganisasian suatu lembaga pendidikan, manajer 

menetapkan pembagian tugas, wewenang, dan tanggung jawab secara rinci 

                                                                 
17 Ibid, 118. 
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berdasarkan bagian-bagian dan bidang-bidangnya masing-masing sehingga 

terintegrasikan hubungan-hubungan kerja yang sinergis, kooperatif, 

humoris dan seirama dalam mencapai tujuan yang telah disepakati bersama.  

Dalam menjalankan tugas pengorganisasian, beberapa hal yang 

harus diperhatikan adalah: 

1) Menyediakan fasilitas, perlengkapan, dan staf yang diperlukan untuk 

melaksanakan rencana; 

2) Mengelompokkan dan membagi kerja menjadi struktur organisasi yang 

teratur; 

3) Membentuk struktur kewenangan dan mekanisme koordinasi; 

4) Menentukan metode kerja dan prosedurnya; 

5) Memilih, melatih, dan memberi informasi kepada staf.18 

c. Pelaksanaan 

Actuating merupakan fungsi manajemen yang kompleks dan 

merupakan ruang lingkup yang cukup luas serta sangat berhubungan erat 

dengan sumber daya manusia yang pada akhirnya actuating merupakan 

pusat sekitar aktivitas-aktivitas manajemen. Actuating pada hakikatnya 

adalah menggerakkan orang untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Pergerakan merupakan kemampuan seseorang untuk memberikan 

kegairahan, kegiatan, pengertian sehingga orang lain mau mendukung dan 

                                                                 
18 Ibid, 119. 
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bekerja dengan sukarela untuk mencapai tujuan organisasi/lembaga 

pendidikan sesuai dengan tugas yang diberikan kepadanya. Fungsi 

actuating berhubungan erat dengan sumber daya manusia. Oleh karena itu, 

seorang pemimpin pendidikan dalam membina kerja sama, mengarahkan 

dan mendorong kegairahan kerja pada bawahannya perlu memahami faktor 

manusia dan pelakunya.19 

Actuating dilakukan untuk memastikan bahwa personil dapat 

melaksanakan tugas yang telah diberikan sesuai dengan harapan, target, dan 

sasaran. Hal ini berarti melakukan pengarahan dengan memberikan 

semangat dan dorongan kepada segenap karyawan sehingga dapat dan 

mampu bekerja dengan penuh semangat sesuai dengan harapan untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Memberikan 

kesempatan pengembangan diri melalui pendidikan dan pelatihan serta 

memberikan motivasi karyawan supaya mau dan mampu bekerja.20 

d. Evaluasi 

Dilihat dari segi bahasa, evaluasi berasal dari kata Bahasa Inggris ; 

evaluation. Sedang dalam Bahasa Arab; al-Taqdir ( التقدير ), dan dalam 

Bahasa Indonesia; penilaian21, yang akar katanya adalah value (Inggris), al-

                                                                 
19 Irjus Irawan, Pengantar Manajemen Sarana dan Prasarana Sekolah  Ed.1 Cet.1, (Yogyakarta: 

Deepublish, 2015), 4-5. 
20 Ida Nuraida, Manajemen Administrasi Perkantoran, (Yogyakarta: Kanisius, 2008), 11. 
21 Lihat KBBI, 400. 
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Qimah (Arab), nilai (Indonesia).22 Sementara pendidikan merupakan 

sebuah program. Program yang melibatkan sejumlah komponen yang 

bekerja sama dalam sebuah proses untuk mencapai tujuan yang telah 

diprogramkan.23 

Dengan demikian, secara harfiah evaluasi dapat diartikan sebagai 

penilaian dalam bidang pendidikan atau penilaian mengenai hal-hal yang 

berhubungan dengan kegiatan pendidikan. 

Sedangkan secara istilah menurut Edwin Wand and Gerald W. 

Brown, evaluation refer to the act or process to determining the value of 

something, yaitu suatu tindakan atau proses untuk menentukan nilai dari 

sesuatu.24 

Evaluasi pendidikan juga diartikan dengan proses untuk 

memberikan kualitas yaitu nilai dari kegiatan pendidikan yang telah 

dilaksanakan, yang mana proses tersebut berlangsung secara sistematis, 

berkelanjutan, terencana, dan dilaksanakan sesuai prosedur.25 

Proses melakukan evaluasi mungkin saja berbeda sesuai persepsi 

teori yang dianut, ada bermacam-macam cara. Namun evaluasi harus 

memasukkan ketentuan dan tindakan sejalan dengan fungsi evaluasi, yaitu: 

1) Memfokuskan evaluasi 

                                                                 
22 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan Cet. 10, (Jakarta: Rajagrafindo, 2011), 1. 
23 Puwanto, Evaluasi Hasil Belajar Cet. 3, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), 1. 
24 Ibid. 
25 Zaenal Arifin, Evaluasi Pembelajaran Cet. 2, (Bandung: Rosdakarya, 2010), 5-6. 
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2) Mendesain evaluasi 

3) Mengumpulkan informasi 

4) Menganalisis informasi 

5) Melaporkan hasil evaluasi 

6) Mengelola evaluasi dan mengevaluasi evaluasi. 

Demikian konsep tentang manajemen yang terdiri dari empat fungs i 

umum yaitu perencanaan, pengorganisasian, actuating, dan evaluas i. 

Keempat fungsi tersebut tidak dapat dipisahkan karena merupakan sebuah 

siklus yang tidak ada ujungnya. 

Berdasarkan pengertian-pengertian manajemen yang telah dijelaskan di 

atas, maka dalam penelitian ini dapat dipahami bahwa manajemen merupakan 

suatu rangkaian kegiatan mulai dari perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan, pengendalian serta pengawasan dengan memanfaatkan sumber 

daya manusia serta sumber-sumber daya lainnya untuk mencapai suatu tujuan 

organisasi yang telah ditentukan. Selain itu, manajemen juga bisa disebut ilmu 

dan seni untuk melaksanakan fungsi- fungsi manajemen, dimana fungsi- fungs i 

manajemen tersebut bertujuan untuk mencapai tujuan bersama, individu, dan 

masyarakat secara efektif dan efisien dengan memanfaatkan sumber daya yang 

ada. 

 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

24 
 

2. Program 

Sedangkan menurut Charles O. Jones pengertian program adalah cara 

yang disahkan untuk mencapai tujuan.26 Program merupakan segala sesuatu 

yang dilakukan dengan harapan akan mendatangkan hasil, pengaruh atau 

manfaat.27  

Dari pengertian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa sebuah 

kegiatan dapat dikategorikan sebuah program apabila mengandung unsur-unsur 

sebagai berikut: 

a. Kegiatannya direncanakan atau dirancang dengan seksama melalui 

pemikiran yang cerdas; 

b. Kegiatannya berlangsung secara berkesinambungan (ada keterkaitan antar 

kegiatannya); 

c. Kegiatan tersebut berlangsung dalam sebuah organisasi formal dan 

nonformal; 

d. Kegiatan tersebut merupakan dalam implementasinya melibatkan orang 

banyak. 

Program merupakan serangkaian kegiatan implementasi dari suatu 

kebijakan. Secara umum, program diartikan sebagai “rencana” yang akan 

dilakukan/dikerjakan oleh seseorang atau suatu organisasi dalam rangka 

                                                                 
26 Hikmat, Manajemen Pendidikan, 45. 
27 Farida Yusuf Tayibnapis, Evaluasi Program dan Instrumen Evaluasi: Untuk Program Pendidikan dan 

Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), 9. 
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mencapai tujuan. Namun apabila program tersebut dikaitkan dengan evaluas i 

program, maka program didefinisikan sebagai suatu unit atau kesatuan kegiatan 

yang merupakan realisasi atau implementasi dari suatu kebijakan, berlangsung 

dalam proses yang berkesinambungan, dan terjadi dalam suatu organisasi yang 

melibatkan sekelompok orang.28 

Dari pengertian di atas, definisi program mencakup tiga persyaratan, 

yaitu merupakan realisasi atau implementasi suatu kebijakan; berlangsung 

dalam waktu yang relatif lama, bukan kegiatan tunggal tetapi kegiatan jamak 

yang berkesinambungan; dan terjadi dalam suatu organisasi yang melibatkan 

sekelompok orang. 

Program merupakan kegiatan atau aktivitas yang dirancang untuk 

melaksanakan kebijakan dan dilaksanakan dalam waktu yang tidak terbatas. 

Oleh karena itu, kebijakan masih bersifat umum dan untuk melaksanakan 

kebijakan perlu disusun berbagai jenis program.29 Menilik pengertian secara 

khusus ini, maka sebuah program merupakan rangkaian kegiatan yang 

dilaksanakan secara berkelanjutan, dilihat dari waktu pelaksanaan biasanya 

panjang. Selain itu, sebuah program juga tidak hanya terdiri dari satu kegiatan 

melainkan rangkaian kegiatan yang membentuk satu sistem yang saling terkait 

                                                                 
28 Arikunto, Suharsimi dan Cepi Safruddin Abdul Jabar, Evaluasi Program Pendidikan: Pedoman 

Teoritis Praktis bagi Mahasiswa dan Praktisi Pendidikan , (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 3. 
29 Endang Mulyatiningsih, Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2013), 

110. 
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satu dengan lainnya dengan melibatkan lebih dari satu orang untuk 

melaksanakannya. 

Program sebagai salah satu komponen perubahan terencana harus selalu 

diperbaharui sesuai kebutuhan. Evaluasi program berfungsi untuk mengkaji 

atau menelaah program melalui komponen-komponennya. Komponen penting 

dalam suatu program adalah manusia sebagai sasaran program. Hal ini 

sebagaimana dinyatakan oleh Harry P. Hatry dan Kathryn E. Newcomer bahwa 

program merupakan seperangkat sumberdaya dan kegiatan yang diarahkan 

pada satu atau lebih tujuan bersama, dan dipimpin oleh manajer atau tim 

manajemen.30 

Berdasarkan pada pengertian-pengertian di atas, maka Penelit i 

menyimpulkan bahwa program adalah rangkaian kegiatan-kegiatan atau 

seperangkat tindakan untuk mencapai tujuan. 

3. Manajemen Program 

Manajemen diartikan sebagai proses merencanakan, mengorganisas i, 

memimpin, dan mengendalikan atau mengawasi upaya organisasi dengan 

segala aspek agar tujuan organisasi tercapai secara efektif dan efisien.31 

                                                                 
30 Wholey, Joseph S., Harry P. Hatry and Kathryn E. Newcomer, Handbook of Practical Program 

Evaluation, (CA: John Wiley & Sons, Inc., 2010), 5. 
31 Rohiat, Manajemen Sekolah, 2. 
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Program merupakan segala sesuatu yang dilakukan dengan harapan 

akan mendatangkan hasil, pengaruh atau manfaat.32 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa manajemen program 

adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian 

dalam cara yang disahkan untuk mencapai tujuan. Manajemen program 

meliputi job desk, aturan, sasaran, target dan memerlukan hubungan kerja. Jadi, 

pada proses ini perlu mengintegrasikan sumber-sumber yang tidak 

berhubungan menjadi sistem total untuk menyelesaikan suatu tujuan. 

 

B. Parenting 

1. Pengertian Parenting 

Parenting yaitu segala hal yang berhubungan dengan bagaimana kita 

sebagai orang tua mendidik dan membesarkan anak.33 

Secara terminologi parenting dapat didefinisikan sebagai proses 

mengasuh anak. Di dalam Bahasa Indonesia kata mengasuh mengandung 

makna sebagai berikut:34 

a. Metode atau cara orang tua mencukupi kebutuhan fisiologis dan psikologis 

anak. 

                                                                 
32 Farida Yusuf Tayibnapis, Evaluasi Program dan Instrumen Evaluasi: Untuk Program Pendidikan dan 

Penelitian, 9. 
33 Arresandi Setyono, Hypnoparenting, 26. 
34 E. B. Surbakti, Parenting Anak-Anak, (Jakarta: PT. Elex Media, 2012), 3. 
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b. Metode atau cara orang tua membesarkan anak berdasarkan standar dan 

kriteria yang orang tua tetapkan. 

c. Metode atau cara orang tua mendidik dan mengajar anak. 

d. Metode atau cara orang tua menanamkan dan memberlakukan tata nila i 

kepada anak. 

e. Metode atau cara orang tua mengajarkan dan menerapkan tata nilai rohani 

kepada anak. 

f. Metode atau cara orang tua mengajarkan pola interaksi dan relasi yang patut 

kepada anak. 

g. Berkaitan dengan atau menyangkut hubungan kekeluargaan dan 

kekerabatan orang tua dengan anak. 

Secara ringkas, parenting dapat diartikan sebagai rangkaian tindakan, 

perbuatan, dan interaksi orang tua untuk mendorong pertumbuhan dan 

perkembangan anak agar mereka tumbuh dan berkembang sesuai dengan pola 

asuh yang baik dan benar. Parenting tidak hanya kegiatan satu pihak atau satu 

arah, dari orang tua kepada anak untuk mengasuh, mendidik, mengayomi, 

melindungi, atau membesarkan anak melainkan proses interaksi yang intensif 

antara kedua pihak.35 

Menurut pendapat Kagan sebagaimana dikutip dari Sri Lestari, 

melakukan tugas parenting berarti menjalankan serangkaian keputusan tentang 

                                                                 
35 Ibid, 6. 
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sosialisasi kepada anak. Lebih lanjut Levine sebagaimana yang dikutip dari Sri 

Lestari menjelaskan bahwa tujuan universal parenting meliputi: 

a. Menjamin kesehatan dan keselamatan fisik. 

b. Mengembangkan kapasitas perilaku untuk menjaga diri dengan 

pertimbangan ekonomis. 

c. Pemenuhan kapasitas perilaku untuk memaksimalkan nilai-nilai budaya, 

misalnya moralitas, kemuliaan, prestasi.36 

Adapun dalam Islam ada 7 aspek yang harus dipenuhi dalam mengasuh 

anak yaitu: pendidikan jasmani, akal (intelektual), keindahan, emosi dan 

psikologi, agama dan spiritual, akhlak, sosial dan politik.37 

Dari beberapa pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

parenting atau pengasuhan merupakan sebuah proses interaksi orang tua 

terhadap anak, bagaimana cara mengasuh orang tua pada anak. Seperti yang 

telah diketahui bahwa pola pengasuhan yang diterapkan orang tua berpengaruh 

terhadap pendidikan anak sehingga orang tua penting memperhatikan pola 

pengasuhan yang diberikan pada anak baik di rumah maupun di sekolah. 

2. Ruang Lingkup Parenting 

Kualitas pengasuhan (parenting) yang baik adalah kemampuan orang 

tua untuk memonitor segala aktivitas anak. Prinsip pengasuhan tidak 

                                                                 
36 Sri Lestari, Psikologi Keluarga, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), 36. 
37 Hasan Langgulung, Manusia Dan Pendidikan Suatu Analisa Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Pustaka 

Al-Husna, 1986), 363. 
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menekankan pada siapa (pelaku) namun lebih menekankan pada aktivita s 

perkembangan dan pendidikan anak. Oleh karena itu, pengasuhan meliputi 

pengasuhan fisik, pengasuhan mental dan pengasuhan sosial. 

Mengacu pada pernyataan di atas, maka ruang lingkup pengasuhan anak 

meliputi: 

a. Pengasuhan fisik, yaitu mencakup semua aktivitas yang bertujuan agar anak 

dapat bertahan hidup dengan baik dengan menyediakan kebutuhan dasarnya 

seperti makan, minum, kehangatan, kebersihan, ketenangan waktu tidur, 

dan kepuasan ketika membuang sisa metabolisme dalam tubuhnya. Jika 

kebutuhan fisiologis yang merupakan kebutuhan dasar manusia tidak 

terpenuhi maka individu tidak akan bergerak untuk meraih kebutuhan yang 

lebih tinggi. Jadi agar kemampuan atau potensi-potensi dasar pada manus ia 

tersebut dapat berkembang dengan maksimal maka kebutuhan dasar 

manusia juga harus terpenuhi dengan baik sebelum memenuhi kebutuhan 

yang lainnya. 

b. Pengasuhan mental, yaitu pengasuhan yang berhubungan dengan jiwa anak, 

mencakup pendampingan ketika anak mengalami kejadian-kejadian yang 

tidak menyenangkan seperti merasa terasing dari teman-temannya, takut, 

atau mengalami trauma. Pengasuhan mental ini juga mencakup pengasuhan 

agar anak merasa dihargai sebagai seorang individu, mengetahui rasa 

dicintai, serta memperoleh kesempatan untuk menentukan pilihan dan 

untuk mengetahui resikonya. 
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c. Pengasuhan sosial. Pada dasarnya manusia adalah individu-individu yang 

mempunyai kecenderungan untuk bermasayarakat. Oleh sebab itu 

pengasuhan sosial anak ini sangat penting untuk diberikan kepada anak-

anak agar nantinya dapat bersosialisasi dengan masyarakat. Pengasuhan 

sosial bertujuan agar anak tidak merasa terasing dari lingkungan sosialnya 

yang akan berpengaruh terhadap perkembangan anak pada masa-masa 

selanjutnya. Pengasuhan sosial ini menjadi sangat penting karena hubungan 

sosial yang dibangun dalam pengasuhan akan membentuk sudut pandang 

terhadap dirinya sendiri dan lingkungannya. 

Dalam bagian ini akan dibahas beberapa contoh dan perilaku orang tua 

kepada anak yang terjadi dalam keluarga, antara lain: 

1) Perhatian Orang Tua 

Menurut Drs. Abu Ahmadi, perhatian adalah keaktifan jiwa yang 

diarahkan kepada suatu objek.38 Sedangkan menurut Sumadi Subrata 

perhatian adalah pemusatan tenaga psikis yang tertuju pada objek. Maka 

dapat disimpulkan bahwa perhatian adalah pemusatan tenaga psikis yang 

menimbulkan banyak sedikitnya kesadaran untuk melakukan aktivitas yang 

terjadi pada suatu objek dengan mengesampingkan objek lain. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa perhatian orang tua adalah mengarahkan segala sesuatu pada sumber 

                                                                 
38 Abu Ahmadi, Psikologi Umum, (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), 145. 
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daya yang baik. Baik berupa dorongan atau pemberian ganjaran serta 

hukuman terhadap anak agar mereka lebih giat dalam melakukan sesuatu 

yang baik. 

Orang tua yang kurang atau tidak memperhatikan perilaku anaknya. 

Misalnya acuh tak acuh terhadap apapun yang dilakukan anaknya. Padahal 

anak merupakan titipan dari Allah dan hendaknya mendapatkan haknya 

sebagaimana mestinya. Sebagai orang tua harus bisa menyelamatkan 

keluarga dan dirinya sendiri dari api neraka.  

Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam surah at-Tahrim ayat 6 

yang artinya: 

“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia 
dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, yang keras, 
yang tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-

Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan.”39 

Dari ayat di atas merupakan peringatan bagi orang tua untuk selalu 

mendidik anaknya supaya beriman, teguh, beramal sholih dan berakhlak 

mulia. Maksud dari pendidikan tersebut adalah tidak luput dari masalah 

perhatian orang tua kepada anak mereka dengan berbentuk membina, 

memberi pendidikan yang baik, memberi motivasi, agar kelak anak-anak 

mereka menjadi anak yang berguna bagi nusa, bangsa, dan agama. 

                                                                 
39 Kementerian Agama Islam Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah, (Jakarta: PT. Media 

Pustaka, 2016), 246. 
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Oleh karena itu perhatian orang tua sangat penting untuk mendorong 

semangat anak agar berbuat yang lebih baik dan akan menjadikan anak 

tersebut anak yang berperilaku sesuai dengan ajaran agama yang mereka 

anut. 

2) Interaksi dalam Keluarga 

Interaksi dalam keluarga berkaitan erat dengan komunikasi, karena 

komunikasi adalah suatu kegiatan yang pasti terjadi dalam kehidupan 

keluarga. Tanpa komunikasi maka keluarga akan sepi, oleh karena itu 

komunikasi dalam keluarga perlu dibangun secara harmonis dalam rangka 

membangun pendidikan yang baik dalam keluarga. 

Relasi antara anggota keluarga yang terpenting adalah relasi orang 

tua dengan anaknya. Selain interaksi anak dengan saudaranya atau dengan 

anggota keluarga yang lain pula mempengaruhi belajar anak. Wujud relasi 

itu misalnya apakah hubungan itu penuh kasih sayang dan pengertian, 

ataukah diliputi oleh kebencian, sikap yang terlalu keras ataukah sikap yang 

acuh tak acuh. Begitu juga relasi anak dengan saudaranya atau dengan 

anggota keluarga yang lain tidak baik, akan menimbulkan masalah yang 

sejenis. 

Demi kelancaran belajar serta keberhasilan anak, perlu diusahakan 

relasi yang baik di dalam keluarga anak tersebut, hubungan yang baik 

adalah hubungan bimbingan bila perlu hukuman. Hukuman, kesenangan 
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dan kekecewaan orang tua amatlah efektif untuk memotivasi pendidikan 

anak.40 

Dalam hubungan orang tua dengan anak sebaiknya lebih terliha t 

adanya kehangatan. Tetapi di samping kehangatan dan sikap memberi 

kesempatan berkembang, perlu juga adanya sikap membatasi perilaku anak 

yang tidak sesuai dengan pola tingkah laku yang diinginkan oleh 

masyarakat umum. Orang tua baik ayah ibu yang pandai menjadi sahabat 

sekaligus sebagai teladan bagi anaknya sendiri. Anak-anak yang 

berperilaku paling baik adalah anak-anak yang orang tuanya tegas tentang 

apa yang mereka harapkan dari anak-anak mereka dan melaksanakannya 

dengan cara yang ramah.41 

3. Tipe-tipe Parenting 

Menurut Diana Baumrind sebagaimana yang dikutip E. B. Surbakti 

seorang pakar parenting mengemukakan secara umum dikenal beberapa tipikal 

pengasuhan terhadap anak. Namun pola pengasuhan yang terpenting adalah 

sebagai berikut:42 

a. Authoritarian (otoriter) 

Pola asuh authoritorian (otoriter) adalah pola asuh yang bersifat mutlak 

atau absolute atau otoriter. Artinya, orang tua, menganut paham kepatuhan 

                                                                 
40 Sylvia Rimm, Smart Parenting, (Jakarta: PT. Grasindo, 2000), 37. 
41 Ibid, 92. 
42 E. B. Surbakti, Parenting Anak-Anak , 7. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

35 
 

mutlak anak kepada orang tua mereka. Dalam sistem pola asuh 

authoritarian, peran orang tua sangat penting dan sentral karena orang tua 

yang bertugas membimbing, mengajar, atau mengarahkan anak secara 

mutlak atau absolute. 

b. Indulgent (serba boleh) 

Pola asuh indulgent (serba boleh) adalah pola asuh yang sangat 

menekankan pada kebaikan, kesabaran, keramahan, kemurahan (indulgent : 

sangat ramah/baik atau terlalu baik/pemurah). Dalam sistem pola asuh 

indulgent, orang tua membiarkan atau mengizinkan anak melakukan apa 

saja yang mereka inginkan. 

c. Authoritative (tanpa pemaksaan) 

Pola asuh authoritative (memerintah tanpa pemaksaan) adalah pola asuh 

yang melakukan atau menggunakan pengawasan yang tegas, kuat, dan 

kokoh terhadap perilaku anak, namun tetap menghormati kemerdekaan 

(kebebasan) dan kepribadian anak. Orang tua menetapkan tuntunan, 

patokan dan peraturan kepada anak sehingga mereka memiliki panduan 

dalam menjalankan kehidupan mereka sehari-hari, tanpa memaksakan 

kehendak kepada mereka. Pola pengasuhan seperti ini bisa disebut juga 

dengan pola pengasuhan demokratis. 

d. Neglectful (sembrono) 

Pola asuh neglectful (sembrono) adalah pola asuh yang tidak memilik i 

patron atau aturan yang jelas (sembrono). Orang tua mengabaikan, 
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melalaikan, tidak peduli, atau tidak menghiraukan kebutuhan anak. Orang 

tua lebih memperhatikan hal-hal yang bukan menjadi kebutuhan utama 

pengasuhan anak. 

Pola atau sistem parenting yang paling cocok untuk anak adalah pola 

atau sistem yang tidak bertentangan dengan tata nilai, situasi dan kondisi, 

keberadaan, budaya, adat istiadat, kebiasaan, demografi, dan struktur sosial-

masyarakat. Adapun Islam mengajarkan para orang tua untuk mengasuh 

anaknya dengan penuh cinta kasih, adil, lemah lembut seperti sabda Rasulullah 

SAW:  

“Cintailah anak-anakmu dan sayangilah mereka.”43 

Pentingnya keterlibatan orang tua dalam pendidikan telah disampaikan 

oleh banyak tokoh, Lewin seorang tokoh yang pemikirannya disadur oleh 

Bronfenbrenner mengatakan bahwa hubungan yang baik antara setiap personil 

sekolah termasuk orang tua dan guru akan mendapat salah satu aspek yang 

dapat menarik perhatian.44 Keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak juga 

tercantum dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional (UU No. 20/2003 tentang Sisdiknas) Pasal 7, Ayat 1 yang 

berbunyi, “Orang tua berhak berperan serta dalam memilih satuan pendidikan 

dan memperoleh informasi tentang perkembangan anaknya”.  

                                                                 
43 Hasan Langgulung, Manusia Dan Pendidikan Suatu Analisa Psikologi Pendidikan , 377. 
44 U. Bronfenbrenner, The Ecology of Human Development: Experiments by Nature and Design , (USA: 

The President and Fellow of Harvard College, 1979), 25. 
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Jika memperhatikan definisi keterlibatan orang tua di atas, terdapat 

sebuah pernyataan yang berbunyi bahwa keterlibatan orang tua akan 

memberikan manfaat bagi anak, orang tua dan guru atau program sekolah. 

Adapun manfaat yang dapat diraih anak dengan adanya keterlibatan orang tua 

dalam pendidikan akan mampu meningkatkan kehadiran mereka di sekolah, 

sikap dan perilaku mereka.45 Di samping itu, keterlibatan orang tua juga akan 

dapat meningkatkan prestasi dan kepribadian mereka. 

Orang tua juga akan mendapat keuntungan tersendiri dari keterlibatan 

mereka dalam pendidikan anak, diantaranya adalah kepercayaan diri dan 

kepuasan dalam mengasuh anak mereka. Pihak lain yang juga akan merasakan 

manfaat dari keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak adalah guru atau 

sekolah tempat belajar anak itu sendiri. Manfaat yang akan diperoleh adalah 

akan mewujudkan suasana sekolah yang lebih baik, perbaikan pada perilaku 

dan sikap guru serta memperbaiki hubungan antara orang tua dan guru. 

Bentuk-bentuk keterlibatan orang tua tersebut telah dicetuskan dalam 

teori Overlapping Sphere of Influence yang dikemukakan oleh Epstein yang 

membagi bentuk keterlibatan orang tua secara terperinci menjadi enam tipe 

keterlibatan, yakni parenting education (pendidikan orang tua), komunikas i, 

                                                                 
45 G. Hornby, Parental Involvement in Childhood Education: Building Effective School-Family 

Partnership, (New York: Springer Sciencet Business Media, 2011), 2. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

38 
 

volunteer (relawan), pembelajaran di rumah, membuat keputusan dan bekerja 

sama dengan komunitas.46 

Adapun penjelasan masing-masing tipe adalah sebagai berikut: 

1) Tipe 1: Parenting Education (Pendidikan Orang Tua) 

Parenting education ini adalah berupa keterlibatan orang tua dalam 

kegiatan pendidikan bagi orang tua yang bertujuan membantu orang tua 

untuk menciptakan lingkungan rumah yang mendukung anak sebagai 

pelajar, dan mendapatkan informasi tentang kesehatan, keamanan, gizi, dan 

setiap hal yang berhubungan dengan perkembangan anak. 

Kegiatan pendidikan orang tua ini dapat dilaksanakan baik secara 

formal di sekolah atau pun secara nonformal, langsung atau tidak langsung. 

Pada kegiatan pendidikan ini juga orang tua tidak hanya dapat berperan 

sebagai penerima materi dari guru atau tenaga ahli lainnya, akan tetapi juga 

bisa berperan sebagai narasumber berdasarkan keahlian dan keterampilan 

yang mereka miliki. Hal ini mampu membuat orang tua dan guru dapat 

saling berbagi pengalaman dan pengetahuan tentang anak berdasarkan 

pengetahuan mereka masing-masing. Adapun kegiatannya dapat dilakukan 

melalui bentuk-bentuk kegiatan sebagai berikut:47 

                                                                 
46 J. L. Epstein, School, Family and Community Partnerships, Your Handbook for Action Second edition, 

(California: Corwin Press, 2002), 44. 
47 M. L. Henniger, Teaching Young Children: An Introduction  Fifth edition, (USA: Pearson Education, 

Inc., 2013), 81. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

39 
 

a) Pendidikan bagi orang tua tentang perkembangan dan kesehatan anak 

atau lainnya secara informal. 

Pada kegiatan ini orang tua akan menerima pendidikan atau 

pengetahuan dalam suasana yang tidak resmi secara berkelompok. 

Dimana mereka saling berbagi ilmu dan pengalaman dalam suasana 

santai, sehingga masing-masing orang tua dapat membagi pengalaman 

mereka dalam mendidik atau merawat anak mereka. Melalui kegiatan 

tersebut orang tua juga bisa mendapatkan ilmu atau cara-cara baru yang 

sesuai dan dapat digunakan dalam mendidik maupun mengasuh anak 

mereka di rumah. 

b) Pendidikan bagi orang tua secara formal. 

Keterlibatan orang tua dalam bentuk ini dapat dilaksanakan melalui 

kegiatan workshop, seminar atau pelatihan tentang pendidikan, 

perkembangan dan kesehatan anak yang diberikan oleh tenaga ahli. 

Tenaga ahli tersebut dapat diberdayakan berupa tenaga ahli dari orang 

tua sendiri atau pun tenaga ahli yang diundang secara khusus untuk 

menyajikan materi. 

c) Informasi tentang pendidikan, perkembangan dan kesehatan anak pada 

berbagai media. 

Adapun informasi tersebut hendaknya dapat digunakan oleh orang 

tua baik di sekolah maupun di rumah, seperti buku-buku, video, atau 

media lain yang menyediakan informasi tentang pendidikan, 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

40 
 

pengasuhan maupun perkembangan dan kesehatan anak. Informas i 

yang dimaksud juga dapat berisi tentang apa yang disampaikan pada 

workshop maupun seminar. 

d) Kunjungan ke rumah anak yang dilakukan oleh guru (home visit). 

Program home visit penting dilakukan oleh guru terutama terhadap 

keluarga anak dimana orang tua mereka sangat sulit untuk terlibat 

secara langsung di sekolah. Program ini dapat berfungsi sebagai 

pembuktian kepedulian guru terhadap orang tua dan anak. Program ini 

bertujuan agar guru lebih memahami anak atau orang tua dengan 

mengetahui latar belakang mereka dan orang tua juga lebih dapat 

terbuka dan memahami guru.48 

2) Tipe 2: Komunikasi 

Keterlibatan dalam bentuk komunikasi ini berupa keterlibatan orang 

tua dalam komunikasi dua arah antara rumah dan sekolah atau sebaliknya. 

Adapun komunikasi diharapkan mampu mengkomunikasikan tentang 

program sekolah maupun pendidikan, perkembangan dan kesehatan anak 

guna meningkatkan kerja sama dan pemahaman orang tua dan guru tentang 

anak. Sehingga dengan adanya komunikasi aktif antara orang tua dan guru 

maka anak dapat melihat bahwa orang tua dan guru mereka bekerja sama 

dalam mendidik mereka. Adapun kegiatan komunikasi yang dimaksud 

                                                                 
48 G. S. Morrison, Education and Development of Infants, Todlers and Preschoolers , (USA: Scott, 

Foresman and Company, 1988), 338. 
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dapat berupa: pertemuan orang tua dan guru, telepon, buku penghubung 

atau surat dengan lembar tanggapan, pengambilan rapor, e-mail, website, 

papan pengumuman, kegiatan atau bahan belajar anak di rumah serta kotak 

saran.49 

Keberhasilan berbagai jenis keterlibatan orang tua dan terbentuknya 

hubungan yang baik antara orang tua di rumah dengan guru di sekolah akan 

sangat ditentukan oleh kualitas komunikasi yang terjadi antara kedua belah 

pihak. Henniger merumuskan tujuh metode komunikasi yang efektif dalam 

menghasilkan hubungan yang berkualitas antara orang tua dan guru yakni 

komunikasi melalui telepon, komunikasi tertulis, komunikasi melalui 

teknologi, alat komunikasi visual, kunjungan rumah, pertemuan orang tua 

dan konferensi orang tua dan guru.50 

Komunikasi yang efektif antara orang tua dan guru tersebut tidak 

dapat tercipta dengan sendirinya, akan tetapi memerlukan kemampuan dan 

keterampilan guru sebagai pendidik dalam mewujudkannya. Adapun 

keterampilan yang dimaksud adalah keterampilan mendengar, ketegasan, 

mendengar reaksi lainnya dan penyelesaian masalah secara kolaboratif. 

 

 

                                                                 
49 J. L. Epstein, School, Family and Community Partnerships, Your Handbook for Action Second edition, 

45. 
50 M. L. Henniger, Teaching Young Children: An Introduction  Fifth edition, 190. 
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3) Tipe 3: Volunteering (Sukarelawan) 

Keterlibatan orang tua dalam bentuk volunteer atau sukarelawan ini 

berupa bantuan dan dukungan orang tua secara langsung pada kegiatan 

pembelajaran di sekolah. Kegiatan yang dilakukan tentunya disesuaikan 

dengan kemampuan dan keterampilan yang mereka miliki. Kegiatan 

sukarelawan ini dapat berupa pendampingan guru di kelas, membantu guru 

di perpustakaan, di ruang makan, di halaman bermain, ruang komputer, 

ruang keluarga, dan sebagainya termasuk menghadiri penampilan anak, 

kegiatan olah raga, perayaan-perayaan dan pendampingan anak pada 

kegiatan kunjungan lapangan.51 

4) Tipe 4: Pembelajaran di Rumah 

Keterlibatan orang tua dalam pembelajaran di rumah yang dimaksud 

adalah kegiatan orang tua dalam membantu anak belajar di rumah 

berdasarkan kegiatan yang ada di sekolah, seperti membantu anak 

mengerjakan tugas di rumah, membacakan buku cerita yang mendidik bagi 

anak, dan sebagainya. 

5) Tipe 5: Membuat Keputusan 

Keterlibatan orang tua dalam membuat keputusan di sekolah adalah 

sebagai perwujudan rasa memiliki orang tua terhadap lembaga pendidikan 

tempat anak mereka belajar. Kegiatan yang bisa dilakukan misalnya seperti 

                                                                 
51 J. L. Epstein, School, Family and Community Partnerships, Your Handbook for Action Second edition, 

46. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

43 
 

keikutsertaan orang tua dalam Komite Sekolah, keikutsertaan orang tua 

dalam persatuan orang tua dan guru, dan sebagainya. 

6) Tipe 6: Bekerjasama dengan Komunitas Masyarakat 

Keterlibatan orang tua dalam kegiatan yang menghubungkan orang 

tua, guru, murid dan masyarakat dimana mereka merencanakan secara 

bersama-sama kegiatan yang akan dilakukan untuk meningkatkan kualitas 

sekolah, seperti dalam layanan kesehatan, kelomok budaya, rekreasi, dan 

kegiatan lainnya yang memerlukan kontribusi masyarakat atau juga 

sebaliknya.52 

4. Program-program Parenting 

 Program-program parenting dapat dilaksanakan dalam kegiatan seperti: 

a. Parent Gathering yaitu pertemuan orang tua dengan lembaga sekolah yang 

difasilitasi oleh panitia program parenting guna membicarakan tentang 

program-program yang ada hubungannya dengan bimbingan dan 

pengasuhan anak di keluarga dalam rangka menumbuh-kembangkan anak 

secara optimal. Materi dalam pertemuan dapat berbagai hal tentang 

kebutuhan tumbuh-kembang anak, misalnya tentang gizi dan makanan, 

tentang kesehatan, tentang pendidikan karakter, penyakit pada anak, dan 

sebagainya. 

                                                                 
52 Ibid, 47. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

44 
 

b. Foundation Class adalah pembelajaran bersama anak dengan orang tua di 

awal masuk sekolah dalam rangka orientasi dan pengenalan kegiatan di 

sekolah. Dilaksanakan pada minggu-minggu pertama anak masuk sekolah 

di tahun ajaran baru. 

c. Seminar adalah kegiatan dalam rangka program parenting yang 

dilaksanakan dalam bentuk kegiatan seminar. Misalnya dengan 

mengundang tokoh atau praktisi yang kompeten, psikolog, dan sebagainya.  

d. Hari Konsultasi adalah hari untuk orang tua yang disediakan atau dibuka 

oleh lembaga pendidikan. Jumlah hari yang disediakan sesuai dengan tinggi 

rendahnya kasus atau jumlah orang tua yang melakukan konsultasi. 

e. Field Trip adalah darmawisata, kunjungan wisata, atau kunjungan ke 

tempat-tempat yang menunjang kegiatan pembelajaran. Kegiatan 

kunjungan dilakukan bersama dengan orang tua. Misalnya kunjungan 

museum, kunjungan ke Bandar Udara, Pelabuhan, atau tempat-tempat lain 

yang sesuai dengan tema dalam pembelajaran. 

f. Home Activities adalah aktivitas di rumah dibawa ke sekolah, yaitu 

membawa orang tua untuk menginap di sekolah, bisa dengan melakukan 

kegiatan perkemahan di lapangan apabila di sekolah tidak mampu 

menyediakan tempat menginap. 

g. Cooking on The Spot adalah anak-anak belajar masakan, menyajikan 

makanan dengan bimbingan guru atau bersama dengan orang tua. 
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h. Bazar Day adalah menyelenggarakan bazar di sekolah. Anak-anak 

menampilkan karyanya yang dijual pada orang tua atau umum. 

i. Mini Zoo adalah menyelenggarakan kebun binatang mini di sekolah, yaitu 

anak-anak membawa binatang kesayangan atau binatang peliharaan dari 

rumah ke sekolah. 

j. Home Education Video adalah mengirimkan kegiatan pembelajaran anak-

anak di sekolah pada orang tua dalam keeping CD/DVD, agar dapat 

disaksikan dan dipelajari juga oleh orang tua di rumah. 

5. Faktor yang Mempengaruhi Parenting 

Menurut Maccoby dan Mc Loby sebagaimana yang dikutip dari 

Allamandakathriya ada beberapa faktor yang mempengaruhi pola asuh orang 

tua, yaitu:53 

a. Sosial ekonomi 

Faktor ini berhubungan dengan pekerjaan dan penghasilan serta cara 

bergaul seseorang. Lingkungan sosial berkaitan dengan pola hubungan 

sosial atau pergaulan yang dibentuk oleh orang tua maupun anak dengan 

lingkungan sekitarnya. Anak yang sosial ekonominya rendah cenderung 

tidak melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi atau bahkan 

                                                                 
53 Skripsi, Trisa Mulandari, Penerapan School Parenting Di SMPN Muhammadiyah 3 Depok Sleman, 

(Yogyakarta, UIN Sunan Kalijogo, 2014). 
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tidak pernah mengenal bangku pendidikan sama sekali karena terkendala 

oleh status ekonomi. 

b. Pendidikan 

Latar belakang pendidikan orang tua dapat mempengaruhi pola pikir 

orang tua baik formal maupun nonformal kemudian juga berpengaruh pada 

aspirasi atau harapan orang tua kepada anaknya. 

c. Nilai-nilai agama yang dianut orang tua 

Nilai-nilai agama juga menjadi salah satu hal yang penting yang 

ditanamkan orang tua pada anak dalam pengasuhan yang mereka lakukan 

sehingga lembaga keagamaan juga turut berperan di dalamnya. Dalam 

Islam, pola asuh orang tua harus didasarkan kepada syariat Islam. Orang tua 

harus mendidik anaknya sesuai dengan Al-Qur’an dan As-Sunnah karena 

dalam kedua sumber tersebut telah dijelaskan secara terperinci bagaimana 

mengasuh anak dengan baik dan benar. 

d. Kepribadian 

Dalam mengasuh anak, orang tua bukan hanya mampu 

mengkomunikasikan fakta, gagasan dan pengetahuan saja, melainkan 

membantu menumbuhkembangkan kepribadian anak. Pendapat tersebut 

merujuk pada teori Humanistik yang menitik beratkan pendidikan bertumpu 

pada peserta didik, artinya anak perlu mendapat perhatian dalam 

membangun sistem pendidikan. Apabila anak telah menunjukkan gejala -

gejala yang kurang baik, berarti mereka sudah tidak menunjukkan niat 
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belajar yang sesungguhnya. Kalau gejala ini dibiarkan terus akan menjadi 

masalah di dalam mencapai keberasilan belajarnya. 

e. Jumlah anak 

Jumlah anak yang dimiliki keluarga akan mempengaruhi pola asuh 

yang diterapkan orang tua. Semakin banyak jumlah anak dalam keluarga, 

maka ada kecenderungan bahwa orang tua tidak begitu menerapkan pola 

pengasuhan secara maksimal pada anak karena perhatian dan waktunya 

terbagi antara anak yang satu dengan anak yang lainnya.54 

Kegiatan keterlibatan orang tua dalam pendidikan akan sangat 

dipengaruhi oleh berbagai hal, baik berupa penghalang bagi keterlibatan itu 

sendiri ataupun hal-hal yang akan mendukungnya. Adapun faktor-faktor yang 

dimaksud adalah sebagai berikut: 

a. Faktor individu orang tua 

Berbagai permasalahan keluarga dan pribadi orang tua akan 

mempengaruhi keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak mereka, 

seperti: 

1) Keyakinan orang tua tentang pentingnya keterlibatan mereka dalam 

pendidikan anak 

Salah satu faktor pendukung keterlibatan orang tua dalam 

pendidikan anak adalah keyakinan orang tua akan pentingnya orang tua 

                                                                 
54 Ibid. 
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dalam pendidikan anak, akan tetapi hal tersebut juga berfungsi sebagai 

penghambat.55 Hal tersebut dipengaruhi oleh perasaan orang tua 

berkaitan dengan penerimaan guru terhadap kehadiran mereka di 

sekolah. Perasaan itu dapat disebabkan oleh perlakuan guru yang hanya 

melibatkan orang tua apabila ada masalah atau ada yang dibutuhkan dari 

orang tua. 

2) Persepsi orang tua terhadap undangan keterlibatan 

Persepsi orang tua ini akan sangat tergantung pada sikap yang 

ditunjukkan oleh guru. Orang tua akan terlibat dengan efektif apabila 

kehadiran mereka di sekolah dihargai oleh guru atau pihak sekolah 

lainnya.56 Akan tetapi sebaliknya, apabila orang tua merasa tidak 

dihargai, maka mereka pun akan menarik diri dari sekolah karena 

mereka merasa kehadiran mereka dalam pendidikan tidak berarti. Hal 

tersebut tentunya akan menjadi hambatan besar bagi keterlibatan orang 

tua dalam pendidikan anak. 

3) Konteks hidup orang tua 

Beberapa hal yang termasuk dalam konteks hidup orang tua yang 

dapat menjadi kendala bagi keterlibatan orang tua dalam pendidikan 

anak adalah tingkat pendidikan orang tua, kondisi pekerjaan orang tua, 

                                                                 
55 G. Hornby, Parental Involvement in Childhood Education: Building Effective School-Family 

Partnership, 12. 
56 Ibid, 13. 
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pengalaman masa lalu dalam pendidikan, rasa rendah diri orang tua dan 

permasalahan pribadi lainnya seperti jarak rumah dari sekolah yang 

jauh, budaya dan bahasa. 

b. Faktor anak 

Kondisi anak juga akan sangat mempengaruhi keterlibatan orang tua 

dalam pendidikan. Kondisi anak yang dimaksud seperti: Usia anak, dimana 

keterlibatan orang tua akan berkurang seiring dengan bertambahnya usia 

anak; Kemampuan belajar anak, pada anak dengan kemampuan belajar 

yang kurang, maka guru akan cenderung melibatkan orang tua sehingga 

orang tua aktif terlibat. Sementara sebaliknya anak yang dinilai mampu 

mengikuti aktifitas belajar dengan baik akan mengurangi pelibatan orang 

tua; Perilaku anak, dimana perilaku anak yang kurang baik di sekolah akan 

menurunkan keterlibatan orang tua di sekolah; Kelebihan dan keterbatasan 

anak, sama seperti halnya perilaku anak, kelebihan dan keterbatasan anak 

juga akan mempengaruhi keterlibatan orang tua dalam pendidikan, dimana 

anak yang memiliki kelebihan justru akan meningkatkan keterlibatan orang 

tua di sekolah. 

c. Faktor orang tua dan guru 

Kendala bagi keterlibatan orang tua di sekolah tidak hanya berasal 

dari orang tua dan anak sendiri, namun dapat juga datang dari guru dan 

hubungannya dengan orang tua seperti perbedaan tujuan antara orang tua 

dan guru terhadap keterlibatan orang tua, sikap masing-masing guru dan 
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orang tua yang kurang baik, dan perbedaan bahasa juga dapat menjadi 

faktor penghambat keterlibatan orang tua dalam pendidikan. 

d. Faktor sosial 

Pelaksanaan keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak dapat juga 

terhambat oleh faktor-faktor sosial seperti faktor sejarah dan demografis 

orang tua, faktor politik dan faktor ekonomi. Di samping faktor-faktor 

tersebut di atas, terdapat hal lain yang akan sangat mempengaruhi 

keterlibatan orang tua dalam pendidikan yakni faktor kesiapan.57 

Keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak mereka tidak dapat 

berjalan begitu saja, karena akan terdapat berbagai faktor yang 

mempengaruhinya sebagaimana telah diuraikan di atas. Hal tersebut 

memerlukan upaya-upaya konkret dari pihak sekolah untuk mendukung 

terciptanya faktor yang mendukung keterlibatan orang tua dan 

menghilangkan atau mengurangi kendala bagi keterlibatan orang tua yang 

diinginkan. 

Adapun upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan keterlibatan 

orang tua dalam pendidikan anak mereka adalah penawaran insentif (kupon 

atau hadiah berupa makanan atau buku) untuk kehadiran orang tua, 

pertunjukan dengan penampilan anak, sediakan wahana untuk orang tua 

yang membutuhkannya, adakan iuran persatuan orang tua, memilih 

                                                                 
57 Ibid, 23. 
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memanggil orang tua secara langsung dibanding mengirim pesan atau e-

mail, buat orang tua merasa aman di sekolah, dukung workshop orang tua, 

buka pusat kegiatan orang tua, minta kehadiran pada konferensi orang tua 

dan guru, jaga hubungan baik. 

 

C. Manajemen Program Parenting 

Manajemen diartikan sebagai proses merencanakan, mengorganisas i, 

memimpin, dan mengendalikan atau mengawasi upaya organisasi dengan segala 

aspek agar tujuan organisasi tercapai secara efektif dan efisien.58 

Program merupakan segala sesuatu yang dilakukan dengan harapan akan 

mendatangkan hasil, pengaruh atau manfaat.59 

Parenting yaitu segala hal yang berhubungan dengan bagaimana kita 

sebagai orang tua mendidik dan membesarkan anak.60 

Dari pengertian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa Manajemen 

Program Parenting adalah proses merencanakan, mengorganisasi, memimpin, dan 

mengendalikan atau mengawasi upaya organisasi dengan segala aspek agar tujuan 

organisasi tercapai secara efektif dan efisien dalam mencapai segala sesuatu yang 

dilakukan dengan harapan akan mendatangkan hasil, pengaruh atau manfaat dalam 

berhubungan bagaimana kita sebagai orang tua mendidik dan membesarkan anak. 

                                                                 
58 Rohiat, Manajemen Sekolah, 2. 
59 Farida Yusuf Tayibnapis, Evaluasi Program dan Instrumen Evaluasi: Untuk Program Pendidikan dan 

Penelitian, 9. 
60 Arresandi Setyono, Hypnoparenting, 26. 


